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ABSTRAK

Wahyudi, Arif. 2017. Rancang Bangun Sistem Rekomendasi Pemilihan Lokasi
Kuliner Menggunakan Metode Weighted Product Berbasis Android
(Studi Kasus Kota Malang). Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : (1) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T, (I1) M. Imamuddin, Lc., M.A

Kata kunci : Restoran, Sistem Rekomendasi, Weighted Product.

Banyaknya restoran/rumah makan baru yang bermunculan di Kota Malang,
membuat tantangan tersendiri bagi konsumen dalam menentukan restoran/rumah
makan yang mereka inginkan. Bahkan hal ini bisa menjadi sesuatu yang sulit dan
membutuhkan banyak waktu karena konsumen dihadapkan oleh banyak pilihan
restoran. Oleh sebab itu, sebuah sistem rekomendasi dibutuhkan untuk dapat
membantu para konsumen dalam memilih restoran sesuai dengan keinginan
mereka. Pada penelitian ini, sistem rekomendasi kuliner dikembangkan
menggunakan teknik multiple criteria decision tepatnya dengan metode weighted
product dan berbasis mobile android. Metode ini akan memberikan rekomendasi
restoran berdasarkan pilihan kriteria yang diinputkan oleh pengguna. Selain itu,
sistem rekomendasi ini juga akan memberikan informasi tentang restoran-restoran
tersebut. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, keseluruhan fungsional
sistem rekomendasi ini dapat berjalan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah
dibuat.



ABSTRACT

Wahyudi, Arif. 2017. Design a Recommendation System of Culinary Location
Selection Using Android Based Weighted Product Method
(Case Study of Malang). Thesis. Department of Informatics Faculty of Science
and Technology State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mentor : (1) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T, (I1) M. Imamuddin, Lc., M.A

Key words : Recommendation System, Restaurant ,Weighted Product.

The number of new restaurants emerging in the city of Malang, create a challenge
for consumers in determining the restaurant they want. In fact this can be difficult
and takes a lot of time because consumers are faced with many restaurant choices.
Therefore, a recommendation system is needed to assist consumers in choosing a
restaurant to their liking. In this research, culinary recommendation system was
developed using multiple criteria decision technique with weighted product
method and mobile android based. This method will provide restaurant
recommendations based on user-selected criteria selection. In addition, this
recommendation system will also provide information about the restaurants.
Based on the tests that have been done, the overall functional of this
recommendation system can run well in accordance with the needs that have been
made.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara luas yang cukup kaya dengan sumber daya alam.
Kekayaan alam yang melimpah menjadikan Indonesia memiliki banyak corak dan
ciri khas yang berbeda antara wilayah satu dengan wilayah yang lain. Indonesia
tidak hanya terkenal dengan keanekaragaman budayanya, namun terkenal pula
dengan bermacam-macam kuliner lezat yang tersebar dari seluruh penjuru
indonesia. Mulai dari jajanan kaki lima hingga menu-menu makanan di cafe dan
rumah makan. Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas tersendiri dalam
pengolahan dan penyajian masakannya masing-masing.

Untuk mendapatkan informasi mengenai restoran yang sesuai dengan
keinginan tidak sedikit konsumen yang merasa bingung, karena beragamnya
selera masyarakat dilihat dari sudut pandang yang berbeda untuk mencari restoran
sesuai kebutuhan. Terlebih lagi bagi para pendatang yang sedang melakukan
perjalanan dan tidak mengetahui kondisi kuliner di suatu daerah, maka orang
tersebut akan kebingungan karena belum mengetahui restoran yang terdapat pada
daerah tersebut dan hidangan apa saja yang tersedia di restoran tersebut.
Terkadang, konsumen juga menginginkan efisiensi waktu dalam memilih
restoran.

Dengan banyaknya permasalahan tersebut, sebagai seorang konsumen tentu
akan mengalami kebingungan atau keragu-raguan untuk memilih tempat-restoran

yang akan dikunjungi dan dinikmati, khususnya yang sesuai dengan



preferensinya. Sebuah preferensi yang bersifat subyektif menimbulkan rasa
kepuasan yang berbeda-beda pada setiap orang. Kepuasan konsumen adalah
tingkat dimana anggapan terhadap produk sesuai dengan harapan seorang
pembeli. Harapan konsumen umumnya merupakan prakiraan atau keyakinan
konsumen tentang apa yang akan diterimanya bila ia membeli atau mengkonsumsi
suatu produk (Kotler, 2002). Rasa kepuasan inilah yang menjadi tujuan akhir
setiap konsumen apabila mengonsumsi suatu makanan. Apabila ia tidak
menemukan suatu hal yang sesuai dengan preferensinya, konsumen cenderung
tidak akan merasa puas dan bahkan akan merasa kecewa setelah mengonsumsi
makanan tersebut.

Mengkonsumsi makanan dan minuman yang baik merupakan kewajiban

mutlak bagi umat muslim. Hal ini tertuang dalam al-qur’an sebagai berikut:

S s 2 z % 7.‘0/ > b - s wto 252 8 N\ - .:.a /£;~’
LS o) 1Sl 28 B cadl e L LR Bl B

85"’ 57 1 é,.«// .5'0, - /Q’o/ :/7/”0}} s\~ %~ /G < S s827
z 2l gt d A L R(E e NJe e 2E g 2T %
wv?.g_}jjj_c &\QL&J&ELB}@})\C Yjé\éﬁjﬁ@\uﬁﬁ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar kepada-Nya kamu menyembah. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan
bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. ” (QS. Al-Bagarah/2:172 - 173)

Dari tafsir ibnu katsir mengenai ayat-ayat tersebut, dengan pentafsiran sebagai

berikut: Melalui firman-Nya, Allah swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya yang



beriman agar memakan makanan yang baik-baik dari rizki yang telah
dianugerahkan Allah Ta’ala kepadanya, dan supaya mereka senantiasa bersyukur
kepada-Nya atas rizki tersebut, jika mereka benar-benar hamba-Nya. Memakan
makanan yang halal merupakan salah satu sebab terkabulnya do’a dan
diterimanya ibadah. Sebagaimana memakan makanan yang haram menghalangi
diterimanya do’a dan ibadah.

Oleh karena itu, memilih restoran dapat menjadi satu tantangan tersendiri bagi
konsumen. Bahkan hal ini bisa menjadi sulit dan membutuhkan banyak waktu
karena konsumen dihadapkan oleh banyak pilihan restoran. Maka dibutuhkan
sebuah sistem yang dapat memberikan rekomendasi untuk membantu konsumen
memilih restoran sesuai dengan apa yang mereka butuhkan atau yang mereka
inginkan. Selain itu, sistem tersebut mampu menyediakan informasi tentang lokasi
kuliner tersebut dimana hal ini juga dapat menjadi pertimbangan lain dalam
memilih restoran.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan adanya sistem
rekomendasi penentuan lokasi kuliner. Sistem rekomendasi dapat membantu
memberikan alternatif lokasi kuliner sesuai dengan Kkriteria yang diinginkan.
Sistem ini juga diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam pemilihan
restoran. Tentunya, pada aplikasi ini memiliki sistem yang tidak hanya
memberikan rekomendasi restoran terbaik saja, namun memberikan informasi
geografis seperti lokasi sehingga memudahkan bagi pungguna untuk mendapatkan
informasi lokasi kuliner sesuai dengan keinginannya. Selain itu pengguna juga

dapat menentukan waktu jam makan yang sesuai dengan kebutuhannya dan dalam



waktu tersebut, sistem akan memberi notifikasi kepada pengguna mengenai
rekomendasi rumah makan tersebut.

Penentuan lokasi kuliner melibatkan beberapa variable yang berarti dapat
dirumuskan sebagai permasalahan MCDM (Multi-criteria Decision Making).
Untuk membuat sistem tersebut tentunya membutuhkan metode khusus. Salah
satu metode yang digunakan adalah weighted product. Metode weighted product
memberikan rekomendasi produk yang sama dengan dua metode lain vyaitu,
TOPSIS dan SAW. Ketiga metode ini memberikan preferensi produk yang lebih
baik dibandingkan dengan alternatif produk lainnya. Ada beberapa kriteria yang
digunakan dalam pembuatan sistem penunjang keputusan ini antara lain harga,
waktu operasional, tahun berdiri dan lokasi kuliner.

Penelitian ini mencoba memberikan solusi berupa sistem rekomendasi
penentuan lokasi kuliner berbasis mobile menggunakan metode weighted product.
Dengan mengambil sampel data restoran di Kota Malang, penelitian ini
diharapkan dapat membantu konsumen dalam menentukan lokasi kuliner dengan

nyaman dan sesuai dengan kebutuhan serta kriteria yang diinginkan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalahnya sebagai

berikut:

1. Bagaimana implementasi metode WP dalam pemberian rekomendasi lokasi
kuliner berbasis mobile yang dapat memudahkan konsumen dalam
mempersingkat waktu dan menentukan restoran yang terbaik dari banyaknya

pilihan restoran.



2. Berapa besar tingkat akurasi antara perhitungan manual dengan metode

Weighted Product (WP).

1.3 Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian ini, terdapat beberapa batasan masalah, yaitu:
1. Data uji yang digunakan pada aplikasi ini berupa restoran yang ada di Kota

Malang.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun
aplikasi sistem rekomendasi untuk mempermudah konsumen dalam pemilihan

restoran yang sesuai dengan Kriteria.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah:

1. Membantu pemilik restoran memperoleh publikasi melalui aplikasi yang
diakses pengguna

2. Membantu pemilik restoran untuk mempromosikan produk makanan yang

dijual.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wisata Kuliner

Wisata merupakan kegiatan mengistirahatkan diri dengan melakukan sesuatu
dalam lingkup relaksasi diri. Sedangkan kuliner berarti masakan berupa makanan
atau minuman (Poerdarminta, 2003). Jadi dapat disimpulkan bahwa wisata kuliner
adalah perjalanan yang memanfaatkan masakan serta suasana lingkungannya
sebagai objek tujuan wisata. Masa perjalanan yang tergolong dalam definisi
wisata adalah tidak kurang dari 24 jam dan tidak lebih dari tiga bulan, serta tidak
dalam rangka mencari pekerjaan. Kegiatan wisata tidak hanya dilakukan secara
perorangan melainkan juga dapat dikelola secara profesional dan dilakukan secara
berkelompok.

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan wisata dalam waktu
tertentu untuk bersenang-senang, istirahat, melewati liburan, berobat, berdagang,
olahraga, ziarah, mengunjungi keluarga, atau mengikuti konferensi.

Wisata kuliner merupakan aktifitas wisata yang lazim dilakukan wisatawan
ketika merencanakan melakukan perjalanan wisata ke suatu wilayah, bahkan tak
jarang perjalanan itu sendiri bertujuan untuk melakukan perburuan terhadap suatu
jenis kuliner yang ada pada wilayah yang dituju. Jenis kuliner yang dikategorikan
sebagai tujuan wisata kuliner dapat berupa kuliner tradisional, modern, luar negeri
dan lain-lain. Kegiatan wisata kuliner juga dapat dilakukan di berbagai tempat
yang menyediakan jenis-jenis makanan misalnya kampung bakso, pujasera

bahkan kafe.



Menurut Intan Nurhapni (Nurhapni, 2012), wisata kuliner dapat digolongkan
kepada kategori objek wisata buatan. Objek wisata buatan merupakan hasil
rekayasa manusia yang baru yang membedakannya dari objek wisata budaya yang
berupa ciptaan manusia atau alam di masa lampau.

Di Indonesia, wisata kuliner menjadi bagian dari hampir semua jenis wisata
secara umum. Baik wisata rombongan maupun perseorangan. Wisata kuliner
selalu hadir sebagai daya tarik yang mampu menghadirkan nuansa spesial dalam
kagiatan wisata. Omset wisata kuliner mampu menghidupi banyak kalangan yang

konsisten mengembangkan produk di bidang ini.

2.2 Weighted Product

Metode WP merupakan salah satu metode penyelesaian yang ditawarkan
untuk menyelesaikan masalah Multi Attribute Decision Making (MADM). Metode
WP mirip dengan metode Weighted Sum (WS), hanya saja metode WP terdapat
perkalian dalam perhitungan matematikanya. Metode WP juga disebut analisis
berdimensi karena struktur matematikanya menghilangkan satuan ukuran
(Kusumadewi et all, 2006).

Metode weighted product (WP) memerlukan proses normalisasi karena metode
ini mengalikan hasil penilaian setiap atribut. Hasil perkalian tersebut belum
bermakna jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai standart. Bobot untuk
atribut berfungsi sebagai pangkat positif dalam proses perkalian, sementara bobot
biaya berfungsi sebagai pangkat negatif. Metode WP menggunakan perkalian
sebagai penghubung rating atribut, dimana rating setiap atribut harus

dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan. Proses ini sama halnya



dengan proses normalisasi. Normalisasi adalah proses pengelompokkan
sekumpulan data menjadi masing-masing kelompok yang sama dan menentukan
hubungan antara masing-masing kelompok.

Proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode ini merupakan
metode yang paling terkenal dan paling banyak digunakan dalam menghadapi
situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM). MADM itu sendiri
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari
sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu.

Metode weighted product menggunakan perkalian untuk menghubungkan
rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot
yang bersangkutan. Preferensi Ai diberikan pada Rumus 1 (Kusumadewi et all,
2006).

Secara umum, prosedur WPM mengikuti langkah-langkah sebagai berikut
(Savitha et all, 2011):

a. Menentukan kriteria yang akan digunakan sebagai parameter penilaian.
b. Melakukan perhitungan nilai relatif bobot awal (Wj). Nilai bobot awal (Wo)
digunakan untuk menunjukkan tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria.

Nilai bobot awal (Wo) dinormalisasi menggunakan rumus 1 sehingga total

nilai relatif bobot awal YW, = 1.

W, = —o
ToIwe (1)

c. Melakukan perhitungan nilai preferensi untuk setiap alternatif Ai (vektor S).
Perhitungan nilai preferensi untuk alternatif Ai diawali dengan memberikan

nilai rating kinerja perumahan ke-i terhadap kriteria ke j (xij). Setelah masing-



masing kandidat perumahan diberi nilai rating kinerja, nilai ini akan
dipangkatkan dengan nilai relatif bobot yang telah dihitung sebelumnya (w;).
wj akan bernilai positif untuk atribut benefit (keuntungan) dan bernilai negatif
untuk atribut cost (biaya). Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai

preferensi untuk setiap alternatif A; (vektor S) adalah rumus 2.

_ n 2% Wi
5 j=1 (XU) dengani=123, ..., m (2)

Dimana:

S : Preferensi alternatif dianologikan sebagai vektor S
X : Nilai kriteria

w : Bobot kriteria

J . Kriteria

n : Banyaknya kriteria

d. Melakukan perhitungan nilai preferensi relatif dari setiap alternatif

menggunakan rumus 3.

o L (%)
i - iy ) W]
=g 1% ) dengani=1,2,3, ....,m 3

dimana,
\/ : Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vector V
X - Nilai kriteria
W : Bobot kriteria/subkriteria
j : Kriteria
n

: Banyaknya kriteria

e. Membagi nilai V bagi setiap alternatif dengan nilai standar (V(A*)) yang
menghasilkan R. Ditemukan urutan alternatif terbaik yang akan menjadi

keputusan.
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2.3 Halal dan Haram
2.3.1 Pengertian Halal dan Haram

Secara harfiah, kata halal (J3s~) memiliki makna yang berarti ‘diizinkan’
atau ‘boleh’. Istilah ini dalam kosakata sehari-hari lebih sering digunakan untuk
merujuk kepada makanan dan minuman yang diizinkan untuk dikonsumsi
menurut dalam Islam. Sedangkan dalam konteks yang lebih luas istilah halal
merujuk kepada segala sesuatu yang diizinkan menurut hukum Islam (aktivitas,
tingkah laku, cara berpakaian dan lain-lain). Di Indonesia, sertifikasi kehalalan
suatu produk ditangani oleh Majelis Ulama Indonesia—secara spesifik Lembaga

Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia.

Gambar 2.1 Logo Halal Produk oleh MUI

Haram adalah sebuah status hukum terhadap suatu aktivitas atau keadaan
suatu benda (misalnya makanan). Aktivitas yang berstatus hukum haram atau
makanan yang dianggap haram adalah dilarang secara keras. Orang yang
melakukan tindakan haram atau makan binatang haram ini akan mendapatkan

konsekuensi berupa dosa.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Halal artinya boleh, makanan yang halal ialah makanan yang dibolehkan
untuk dimakan menurut ketentuan syari’at islam. segala sesuatu baik berupa
tumbuhan, buah-buahan ataupun binatang pada dasarnya adalah hahal dimakan,
kecuali apabila ada nash Al-Quran atau Al-Hadits yang mengharamkannya. Ada
kemungkinan sesuatu itu menjadi haram karena memberi mudharat bagi
kehidupan manusia seperti racun, barang-barang yang menjijikan dan sebagainya.
Perintah untuk mengonsumsi makanan yang halal adalah mutlak. Allah SWT

berfirman:

S A gt 125 Y5 Gk s o3 6 G 1R e

w”}/

> 2 g
VA u«.wj.)& r&:j )jq\g

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-
Bagarah/2:168)

Mengenai urgensi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal, Nabi

Muhammad SAW bersabda:

&’“\Lj;ac&\ﬁj}ig;j@a@”’ ) mmy 8500 o (R
\a»\u\juLY‘dllequamu\u&u\\.@\eluj
\#@j\@\b}d\sﬁ@}ﬁ\ﬂf\m%}d\

L@_\\b}dlﬂj{eﬂnujlﬁm‘f\lﬁtm\jhs\qu\

d@ﬂ&)ﬂ\ﬁdﬁ{ém_)_)uu@w\)ﬁ\}m\wﬂ\

MA}MJ\J@J\J;M\&\&&SMJ&\M\M\

L_ilé.\:.njéu \ﬂu&&je\ m:( ‘)AM‘):;\Aje\
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Dari Abu Hurairah —semoga Allah meridlainya- beliau berkata: Rasulullah
shollallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: Wahai sekalian manusia, sesungguhnya
Allah adalah baik dan tidaklah menerima kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah
memerintahkan kepada kaum mukminin sebagaimana perintah kepada para
Rasul:

Oslast Gy I Al Vslaz 15 el G 15 QLA G

Wahai sekalian para Rasul, makanlah yang baik-baik dan beramal sholihlah,
sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan (Q.S al-
Mukminun: 51)

Dan Allah SWT berfirman:
R PR P T TR BPLRE
%SUSJJLAQ/_}%@\)SSUM\QQ;S\%\Q

Wahai orang-orang yang beriman, makanlah makanan yang baik dari rezeki yang
Kami berikan kepada kalian. (Q.S Al Bagoroh:172)

Kemudian Nabi menceritakan keadaan seseorang yang melakukan safar panjang,
rambutnya kusut, mukanya berdoa, menengadahkan tangan ke langit dan
berkata: Wahai Rabbku, wahai Rabbku. Sedangkan makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya haram, diberi asupan gizi dari yang haram,
maka bagaimana bisa diterima doanya?! (H.R Muslim)

Hadits ini juga menunjukkan bahwa salah satu Nama Allah
adalah Thoyyib (Yang Maha Baik). Allah Maha Baik dalam segala hal : dalam
Dzat-Nya, Sifat-Sifat, maupun perbuatanNya. Allah tersucikan dari segala macam

bentuk aib, cela, dan kekurangan. Tidak serupa dengan makhluk. Tidak ada

sesuatupun yang menyamainya.

Perbuatan Allah seluruhnya baik. Apa yang Allah takdirkan pasti baik dan
mengandung hikmah, sesuai keadilan dan kelebihan kebaikan (fadhilah) yang
Allah berikan.

Allah Maha Baik dan tidak menerima kecuali yang baik. Karena itu, ibadah

yang diterima Allah adalah hanya ibadah yang baik. Ibadah yang baik adalah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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ibadah yang terpenuhi 2 syarat yaitu ikhlas karena Allah dan sesuai dengan

tuntunan Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam.

2.3.2 Jenis Makanan dan Minuman yang Dihalalkan dan Diharamkan

Berdasarkan firman Allah dan hadits, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis

makanan yang halal adalah:

1. Semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak menjijikan

2. Semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya

3. Semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak membahayakan
kesehatan jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan agidah

4. Binatang yang hidup di dalam air, baik air laut maupun air tawar

Sedangkan minuman yang halal pada dasarnya dapat dibagi menjadi 4

bagian:

1. Semua jenis air atau cairan yang tidak membahayakan bagi kehidupan
manusia, baik membahayakan dari segi jasmani, akal, jiwa, maupun agidah

2. Air atau cairan yang tidak memabukkan walaupun sebelumnya pernah
memabukkan seperti arak yang berubah menjadi cuka

3. Air atau cairan itu bukan berupa benda najis atau benda suci yang terkena
najis

4. Air atau cairan yang suci itu didapatkan dengan cara-cara yang halal yang

tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam

Haram artinya dilarang, jadi makanan yang haram adalah makanan yang

dilarang oleh syara’ untuk dimakan. Setiap makanan yang dilarang oleh syara’
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pasti ada bahayanya dan meninggalkan yang dilarang syara’ pasti ada faidahnya
dan mendapat pahala.

Yang termasuk makanan yang diharamkan adalah :
1. Semua makanan yang disebutkan dalam firman Allah surat Al-Maidah ayat 3

dan Al-An’am ayat 145:

wwﬂadmujff;\r:; ’i\rés.d.c”“
r..ﬁs\.a\}\ “‘“\J.é:\ U5 &L i,;;jus 355001 dasl

/’}’J\ ok (‘é:\b (J)Y\.s bw\éces Laj
&%J@»bi - ‘ES:J‘ uwrﬂ 23 e 1y Gl

avs 2 7 <5 . o N
op 37 5 Gy T 220 Eo; aam 2iaile 2ol 1,
kfd BE ; ”/)j@w jr_%.u

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.
dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku.pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan
tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Maidah/5:3)

Menurut tafsir Ibnu Katsir mengenai ayat tersebut yaitu:
Allah mengabarkan kepada hamba-hamba-Nya suatu berita yang

mengandung larangan memakan semua yang diharamkan, yang terdiri dari

bangkai binatang, yaitu binatang yang mati bukan karena disembelih dan bukan
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karena diburu. Yang demikian itu karena di dalamnya mengandung bahaya, yaitu
adanya darah beku, yang sangat berbahaya bagi agama maupun bagi tubuh
manusia. Oleh karena itu Allah mengharamkannya.

Jenis-jenis bangkai tersebut ada yang dikecualikan, yaitu ikan. Ikan tetap
halal, baik yang mati karena proses penyembelihan maupun karena sebab lainnya.
Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam
Kitabnya, ‘al-Muwaththa'4’, juga diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi’i dan Ahmad
dalam musnadnya; Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah dalam
sunannya, bahwa Rasulullah saw. ditanya tentang air laut, maka beliau menjawab:

“Air laut itu suci, dan bangkainya pun halal.”

2.4 Global Positioning System (GPS)

Global Positioning System (GPS) GPS adalah singkatan dari Global
Positioning System, sistem satelit yang dapat memberikan posisi Anda di mana
pun di dunia ini. Satelit GPS tidak mentransmisikan informasi posisi Anda, yang
ditransmisikan satelit adalah posisi satelit dan jarak penerima GPS Anda dari
satelit. Informasi ini diolah alat penerima GPS Anda dan hasilnya ditampilkan
kepada Anda.

GPS (Global Positioning System) dapat diartikan sebagai cara untuk
menentukan posisi secara global berdasarkan referensi tertentu. Cara menentukan
posisi ini menggunakan sistem radio navigasi dan satelit. Referensi yang
digunakan dalam hal ini adalah World Geodetic Surveyth 1984 (WGS 84). Sistem
GPS ini dapat digunakan oleh banyak orang sekaligus dan didesain untuk

memberikan ketepatan posisi 3D ( longitude,latitude, altitude / X, Y, X ) dan
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informasi waktu secara kantiyu diseluruh dunia. Dengan GPS memungkinkan
setiap meter persegi di permukaan bumiuntuk diberi alamat yang unik.

GPS sekarang digunakan untuk keperluan-keperluan yang beragam-sebagian
malah tidak pernah terbayangkan oleh pembuat GPS. GPS bisa digunakan
dihampir semua lokasi di dunia kecuali di tempat-tempat di mana sinyal satelit
GPS tidak dapat diterima, misalnya, di dalam gedung, di dalam goa, di bawah
tanah, dan di bawah permukaan air. GPS sebenarnya adalah proyek Departemen
Pertahanan Amerika Serikat (AS) yang memberinya nama resmi NAVSTAR
(Navigation Satellite Timing And Ranging). Bagian utama dari sistem GPS adalah
24 satelit yang mengorbit Bumi di ketinggian 20.200 kilometer . Orbit satelit
dirancang sehingga setiap titik di Bumi dapat melihat paling sedikit empat satelit
pada setiap saat. Tiap satelit mengitari bumi kira-kira sekali dalam 12 jam dengan
kecepatan sekitar 11.000 kilometer per jam.

Satelit GPS mempunyai panel-panel pengumpul tenaga Matahari untuk
membangkitkan energi listrik yang diperlukannya. Selain itu juga ada baterai yang
menyimpan tenaga listrik dan mempergunakannya saat satelit tidak memperoleh
sinar matahari. Satelit GPS pertama diluncurkan tahun 1978 dan konstelasi 24
satelit berhasil dilengkapi tahun 1994. Setelah itu satelit-satelit baru rutin
diluncurkan untuk meng-upgrade satelit lama atau mengganti satelit yang
rusak/tidak berfungsi lagi.

Tiap satelit mentransmisikan data navigasi dalam sinyal CDMA (Code
Division Multiple Access) sama seperti jenis sinyal untuk telepon seluler CDMA.
Sinyal CDMA menggunakan kode pada transmisinya sehingga penerima GPS

tetap bisa mengenali sinyal navigasi GPS walaupun ada gangguan pada frekuensi
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yang sama. Frekuensi yang digunakan adalah L1(1575,42 MHz) dan L2 (1227,6
MHz).

Informasi yang ditransmisikan dari satelit ke penerima GPS terdiri dari dua
jenis. Yang pertama disebut "almanak”, yaitu posisi dari semua satelit GPS. Jenis
informasi kedua disebut "efemeris”, yaitu koreksi data almanak. Data Almanak
di-update kira-kira seminggu sekali, data efemeris biasanya di-update tiap
setengah jam. Alat penerima GPS yang dinyalakan kembali setelah seharian
dimatikan masih bisa menggunakan data almanak sebelumnya.

Fungsi GPS ketika dikembangkan pertama kali adalah untuk menentukan
posisi dan navigasi tetapi sejalan dengan perkembangan Sistem Informasi
Geografis (SIG) maka fungsi GPS bertambah dengan memberikan informasi
kenampakan (data capture), dapat memberikan gambaran dan menghitung luas
suatu bentuk feature tertentu, dan merupakan suatu sistem informasi yang mampu
diakses ke berbagai software GIS. Perkembangan GPS ini tentu saja menuntut
keseragaman tertentu untuk penentuan posisi dan jarak dalam sistem yang
digunakan yaitu referensi geografis yang digunakan, dalam hal ini adalah WGS 84
(World Geodetic Survey 84) yang digunakan sekarang dibagi dalam tiga segmen:
1. Segmen Kontrol merupakan inti dari sistem GPS yaitu stasiun pengontrol

satelit yang selalu melakukan monitor untuk mengetahui secara pasti posisi,

ketinggian, dan kecepatan satelit. Informasi itu Informasi itu dikirimkan
kembali ke satelit, dan satelit akan mengirimkan informasi tersebut ke receiver

di bumi. Stasiun pengontrol ini dioperasikan oleh Departemen Pertahanan

Amerika Serikat.
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2. Segmen Angkasa susunan satelit yang memancarkan sinyal GPS ke bumi, saat
ini sudah ada 24 satelit NAVSTAR (Navigation Satelite for Time and
Ranging) yang mengorbit bumi dan digunakan untuk GPS.

3. Segmen pemakai sinyal GPS dari satelit dimanfaatkan oleh pemakai di bumi

untuk melakukan perhitungan posisi guna berbagai macam keperluan.

2.5 Mobile Platform Android

Android adalah sistem operasi mobile yang menggunakan versi modifikasi
dari kernel Linux. Sistem operasi ini mencakup sistem operasi, middleware dan
aplikasi. Pada awalnya android dikembangkan oleh Android Inc, sebuah
perusahaan pendatang baru dalam bidang perangkat lunak untuk
smartphone/handphone yang kemudian dibeli oleh Google. Kemudian pada
pengembangan selanjutnya dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari
34 perusahaan perangkat keras, perangkat lunak dan telekomunikasi yang
didalamnya termasuk Google, HTC, Intel, Motorolla, Qualcomm, T-Mobile dan
Nvidia.

Android bukan sekedar hanya untuk perangkat mobile saja, android
merupakan sebuah sistem operasi yang dikemas sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan untuk berbagai perangkat yang menggunakan layar (Simmonds, 2010).

Perkembangan android menunjukkan tren positif setiap tahun semenjak
kemunculan perdananya. Berdasarkan data terkini oleh analis IDC, android
menempati posisi pertama dalam pengapalan dan market share sistem operasi
mobile global. Pengapalan android mencapai 136 juta dengan market share

mencapai 82%. Disusul oleh 10S dan beragam sistem operasi lainnya (tabel 2.1).
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Tabel 2.1 Smartphone OS Market Share (Sumber: IDC Worldwide Mobile

Phone Tracker 2015)
Windows
Period Android i0S BlackBerry OS Others
Phone
2015Q2 82.8% 13.9% 2.6% 0.3% 0.4%
2014Q2 84.8% 11.6% 2.5% 0.5% 0.7%
2013Q2 79.8% 12.9% 3.4% 2.8% 1.2%
2012Q2 69.3% 16.6% SNL.% 4.9% 6.1%

Secara garis besar, Android memiliki gambaran arsitektur sebagai berikut

(Safaat, 2011):

1. Application and widget, merupakan layer dimana kita berhubungan dengan
aplikasi saja, seperti aplikasi untuk browsing. Selain itu, fungsi-fungsi seperti
telepon dan sms juga terdapat pada layer ini.

2. Application Frameworks, merupakan layer dimana para pembuat aplikasi
melakukan pengembangan/ pembuatan aplikasi yang akan dijalankan di sistem
operasi Android. Beberapa komponen yang terdapat pada layer ini adalah,
Views, Content Provider, Resource Manager, Notification Manager dan

Activity Manager.
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3. Libraries, merupakan layer dimana fitur-fitur Android berada yang dapat

digunakan untuk menjalankan aplikasi. Library yang disertakan seperti
library untuk pemutaran audio dan video, tampilan, grafik, SQLite, SSL dan
Webkit, dan 3D.

. Android Run Time, merupakan layer yang berisi Core Libraries dan Dalvik
Virtual Machine (DVK). Core libraries berfungsi untuk menerjemahkan
bahasa Java/C. Sedangkan DVK merupakan sebuah virtual mesin berbasis
register yang dioptimalkan untuk menjalankan fungsi-fungsi secara efisien.
Linux Kernel, merupakan layer yang berfungsi sebagai abstraction/ pemisah
antara hardware dan software. Linux kernel inilah yang merupakan inti
sistem operasi dari Android yang berfungsi untuk mengatur sistem proses,
memory, resouce, dan driver. Linux kernel yang digunakan Android adalah

linux kernel release 2.6.

Applications and Widgets
Home Contacts Browser Widgets Your App Here
Application Framework
Manager Manager providers | ViewSystem | | NOIEEOn
B (TSRS | (oesource ] [ fe] (it
Libraries Android Runtime
| 3;’5':53 | ¢ Fametibe || -sqtite fanaiinggriey
| OpenGL|ES = FreeType |  WebKit Dahde Vige!
SGL- | 1 SSL | | libc ]
Linux Kernel

[ ispley orver | { BlBEgh | comera oriver ) ( Flspfigpon | [ Sngeldr® |

| Keypad Driver | [ s Driver | WiFiDriver | [ AudioDrivers | | warsgecrent |

Gambar 2.2 Arsitektur Sistem Operasi Android (Sumber: Safaat, 2011)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.6 Penelitian Terkait
Beberapa penelitian yang memliki hubungan dengan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Penelitian berjudul Sistem Rekomendasi Tempat Wisata Kuliner
menggunakan metode TOPSIS berbasis mobile. Penelitian ini merupakan
skripsi yang dilakukan Reza Perdana pada tahun 2014. Sistem yang dihasilkan
dari penelitian ini mampu membantu pengambilan keputusan dalam pemilihan
lokasi kuliner yang halal. Yaitu dengan memproses nilai yang telah diinputkan
olen admin (pakar) dengan nilai yang diinputkan user (nilai preferensi).
Pencarian solusi menggunakan metode perhitungan TOPSIS (Technique
Order Preference by Similarity to Ideal Solution) yang mempunyai prinsip
bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal
positif dan terjauh dari solusi ideal negatif.

2. Penelitian berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Kuliner di
Semarang Dengan Metode Simple Additive Weighting yang dipublikasikan
oleh Jurnal Informatika Vol. 1 No. 4 Tahun 2012. Penelitian ini dilakukan
Raina Stefani Budi, Indriyati, dan Sukmawati Nur Endah. Dimana
menghasilkan sistem pendukung keputusan lokasi kuliner yang berbasis
website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, dan database
management system MySQL. Selain itu, sistem tersebut terintegrasi dengan
peta digital Google Maps API untuk menampilkan letak lokasi kuliner pada
peta. Masukan dari sistem yang dibuat berupa pilihan kriteria, dan bobot untuk

masing-masing kriteria berdasarkan jenis makanan yang diinginkan.
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3. Penelitian berjudul Rancang Bangun Recommender System dengan

Menggunakan Metode Collaborative Filtering untuk Studi Kasus Tempat
Kuliner di Surabayaoleh Jurnal Informatika Mulawarman Vol. 1 No. 2,
Agustus 2015. Penelitian in dilakukan oleh Anthea Adellya Pradnya Devi dan
David Boy Tonara. Pada penelitian ini dilakukan rancang bangun website
recommender system dengan menggunakan metode collaborative filtering,
dimana konsumen akan diberikan rekomendasi yang sesuai dengan
preferensinya berdasarkan kumpulan rating konsumen lain yang telah diolah
menggunakan algoritma item-based collaborative filtering. Hasil penelitian
tersebut mengenai fitur rekomendasi untuk pengambilan keputusan yang
sesuai dengan preferensi pengguna menunjukkan nilai akurasi sebesar 76%

dari 32 data sampling yang digunakan.



BAB IlI

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

3.1 Analisa Masalah

Untuk mendapatkan informasi mengenai restoran serta jenis kuliner yang
sesuai dengan keinginan tidak sedikit konsumen yang merasa bingung. Pemilihan
restoran yang tepat juga berpengaruh dalam hal ini dikarenakan banyaknya
alternatif pilihan restoran di kota Malang sehingga, dibutuhkan sebuah sistem
yang diharapkan dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dan pengambilan
keputusan pemilihan restoran dan jenis kuliner yang sesuai dengan kriteria-kriteria
yang ditentukan. Konsumen juga diharapkan akan mengetahui lokasi dari restoran
tersebut melalui peta digital yang telah disediakan oleh sistem. Selain itu,
konsumen juga diharapkan mengetahui restoran yang sesuai dalam kurun waktu

yang telah ditentukan.

3.2 Desain Sistem

3.2.1 Desain Input

Sistem akan menerima input dari dua tipe pengguna:

a. Client, input berupa nilai preferensi yang dijadikan nilai bobot oleh sistem.
Nilai preferensi yang diinputkan berupa rata-rata harga, waktu operasional,
usia tempat kuliner, dan jarak. Client menginput nilai preferensi lewat aplikasi
client di smartphone.

b. Administrator, input berupa data administrator, restoran, berita dan kriteria

yang diinputkan.

23
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3.2.2 Desain Proses

Client mengisi form pada smartphone berupa beberapa nilai preferensi yang
sudah disediakan. Aplikasi client mengirimkan nilai preferensi ke web service
sebagai request menggunakan http post yang disediakan library http connection.
Web service melakukan operasi querydan—gsrhitungan Weighted Product. Hasil
perhitungan tersebut dikirim kembali ke client sebagai response. Response yang
diberikan oleh web service di-decode oleh aplikasi client menjadi suatu obyek.
Proses request dan response antara web service dan client menggunakan
komunkasi data JSON. Adapun desain proses secara lengkap digambarkan pada
gambar 3.1 dan

3.2.

Dikirim dengan HTTP Post
Protokol HTTP Port 80

Input dari interface pada Web server apache yang
smartphone android (nilai berisi file PHP sebagai web
preferensi user) service

Database
MySql

Gambar 3.1 Desain Proses Menuju Server
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Web service pada server
Database

MySql

v

Data dari Operasi MCDM Web service menyimpan
database berupa m.enggunakan metode alternatif solusi yang
Alternatif Wighted Product untuk telah diranking

meranking alternatif
\4
i Web service mengubah
JSON encode JSON Objek data menjadi format
data yang dapat dibaca
Menampung data alternative Inisialisasi method pada android
solusi yang sudah dikirim < untuk menangkap response
kedalam variable JSON objek yang dikirim

Data perangkingan
alternative ditampilkan
pada interface aplikasi

Aplikasi android klien

Gambar 3.2 Desain Proses Pengolahan Data hingga Menghasilkan Output

3.2.3 Desain Output

Output yang dihasilkan sistem adalah perangkingan alternatif solusi yang
ditampilkan oleh aplikasi client. Alternatif solusi disertai visualisasi geografis
untuk memudahkan pengguna mendapatkan informasi mengenai lokasi dan profil

rumah makan yang menjadi alternatif solusi.
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3.3 Perancangan dan Implementasi Algoritma
Berikut ini merupakan langkah-langkah proses yang terjadi beserta contoh

perhitungannya:

a. Aplikasi client menampilkan pilihan-pilihan kriteria terkait tempat wisata
kuliner yang secara tidak langsung itu merupakan tahapan untuk memperoleh
nilai preferensi user, dimana nilai preferensi tersebut akan digunakan dalam
perhitungan metode.

b. Aplikasi client mengirimkan nilai preferensi berupa kriteria Ci yang diinputkan
oleh user yang akan dikirimkan ke server. Kriteria merupakan variabel pada
penelitian Venalia Widjaja (Venalia, 2010) dengan nilai preferensi yang
diambil melalui kuesioner, serta ada penambahan nilai preferensi jarak yang
digunakan untuk penentuan lokasi restoran terdekat. Adapun kriteria yang
digunakan beserta nilai preferensi ditampilkan pada Tabel 3.1.

Kriteria yang digunakan pada sistem rekomendasi kuliner adalah sebagai
berikut:

1. Harga (Price)

Dari sudut pandang konsumen, harga adalah sesuatu yang diberikan oleh
konsumen untuk memiliki barang atau jasa. Harga adalah faktor penting pada
keputusan konsumen dalam membeli dan sering dianggap sebagai indikator
kualitas (Mitra, 1995). Berikut adalah range yang digunakan pada sistem
rekomendasi kuliner (didapatkan dari situs review restoran id.openrice.com).

a. Murah (Below 30.000 IDR)

b. Sedang (30.001 - 50.000 IDR)

c. Mahal (50.001 - 100.000 IDR)
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2. Waktu Operasional

Waktu Operasional yang menentukan kemudahan user untuk dapat

mengunjungi tempat wisata kuliner.

a.

b.

Sangat Lama (< 24 Jam)
Lama (> 18 Jam - <24 Jam)
Sedang (> 11 Jam - < 18 Jam)
Singkat (> 7 Jam - < 11 Jam)
Sangat Singkat (<7 Jam)
Usia Tempat Kuliner

Usia tempat kuliner yang menentukan kemampuan eksistensi produk wisata

kuliner di suatu daerah yang dapat diukur melalui usia tempat kuliner tersebut.

a.

b.

Lama (> 5 Tahun)

Sedang (> 1 Tahun - <5 Tahun)
Baru (< 1 Tahun)

Lokasi

Lokasi restoran adalah kriteria/fitur yang dapat mempengaruhi perilaku dan

kepuasaan konsumen (Hyun, 2010). Range yang digunakan adalah sebagai berikut

(didapatkan dari Aplikasi untuk Panduan Wisata Kuliner dengan SAW pada

Android Mobile):

a.

b.

C.

Dekat (< 1 km)
Sedang (1-2 km)
Jauh (> 2 km)

Sebagai tambahan jika user memilih untuk melewatkan pertanyaan, maka nilai

diambil berdasarkan nilai preferensi default seperti pada tabel 3.2.



Tabel 3.1 Tabel Skoring Kriteria

No Kriteria | Keterangan Penilaian Nilai i
Preferensi
1 Cl Rata-rata | 50.001 - 100.000 5
Harga | 30,001 - 50.000 3
15.001 — 30000 1
2 C2 Jam Buka | 24 Jam 5
> 18 Jam - < 24 Jam 4
>11Jam - <18 Jam 3
>7 Jam-<11 Jam 2
<7 Jam 1
3 C3 Tahun > 5 Tahun 5
Berdiri >1 Tahun-<5 3
Tahun
<1 Tahun 1
4 C4 Jarak > 2 km 5
>1 km-<2km 3
< 1km 1
Tabel 3.2 Tabel Nilai Preferensi Default
No Kriteria Keterangan Nilai Preferensi
1 Cl Rata-rata Harga 3
2 C2 Jam Buka 3
3 C3 Tahun Berdiri 3
4 C4 Jarak 3

a. Melakukan perbaikan bobot
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b. Menghitung vektor S, dimana data yang ada akan dikalikan tetapi sebelumnya

dilakukan pemangkatan dengan bobot dari masing-masing kriteria. Setelah



masing-masing vektor S didapat nilainya,
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langkah selanjutnya adalah

menjumlahkan seluruh S untuk menghitung vektor V.

c. Melakukan perbandingan Hasil Vektor V untuk mendapatkan rekomendasi.

Sebagai contoh user memasukkan nilai preferensi default yang dapat dilihat

pada table 3.3:

Tabel 3.3 Tabel Input Nilai Preferensi Dari User

Kriteria Pilihan Nilai Preferensi
Rata Harga Sedang 5]
Waktu Operasional Sedang 3
Usia Tempat Kuliner Sedang 3
Jarak Lokasi Kuliner Sedang 3

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan perancangan, tahap selanjutnya

adalah melakukan implementasi sistem sesuai dengan perancangan yang telah

dibuat. Pada tahap implementasi, terdapat beberapa proses seperti menentukan

batasan implementasi, implementasi basis data, implementasi algoritma weighted

product, dan implementasi interface. Implementasi sistem dikembangkan dengan

menggunakan bahasa pemrograman mobile android.

3.4 Weighted Product

Proses menggunakan metode weighted product yang digunakan untuk

perankingan alternatif yang pertama dilakukan menginput nilai alternatif

kemudian akan diproses bobot kriterianya, pemangkatan vektor sehingga

mendapatkan hasil output alternatif keputusan. Untuk lebih jelasnya proses

algoritma metode weighted product dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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(st

Y
Input Nilai Alternatif,
Kriteria (C), Nilai
Kriteria, Bobo(W)

4

Perbaikan Bobot
Kriteria

7

Pemangkatan Vektor S terhadap
bobot kriteria

4

Vektor V Proses Alternatif
Keputusan

4

/ Output Alternatif
Keputusan

Gambar 3.3 Algoritma Metode Weighted Product

Keterangan:

Langkah-langkah atau prosedur dan contoh kasus pengambilan keputusan
dengan menggunakan metode WP.

Secara umum, prosedur WPM mengikuti langkah-langkah sebagai berikut
(Savitha et all, 2011):

f.  Menentukan kriteria yang akan digunakan sebagai parameter penilaian.
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g. Melakukan perhitungan nilai relatif bobot awal (Wj). Nilai bobot awal (Wo)

digunakan untuk menunjukkan tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria.
Nilai bobot awal (Wo) dinormalisasi menggunakan rumus 1 sehingga total
nilai relatif bobot awal Y W; = 1.

_ W
Iawe ()

Melakukan perhitungan nilai preferensi untuk setiap alternatif Ai (vektor S).
Perhitungan nilai preferensi untuk alternatif Ai diawali dengan memberikan
nilai rating kinerja perumahan ke-i terhadap kriteria ke j (xij). Setelah masing-
masing kandidat perumahan diberi nilai rating kinerja, nilai ini akan
dipangkatkan dengan nilai relatif bobot yang telah dihitung sebelumnya (w;).
w; akan bernilai positif untuk atribut benefit (keuntungan) dan bernilai negatif
untuk atribut cost (biaya). Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai

preferensi untuk setiap alternatif Ai (vektor S) adalah rumus 2.

__ Tn d
S = j=1 (XU) dengani=123,....,m (2)

Dimana:

L : Preferensi alternatif dianologikan sebagai vektor S
X : Nilai kriteria

w : Bobot kriteria

J . Kriteria

n : Banyaknya kriteria

Melakukan perhitungan nilai preferensi relatif dari setiap alternatif

menggunakan rumus 3.

m, (%)

v, = =

i ]
L, (%7) dengani=123,.... m (3)

dimana,
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\ : Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vector V
X : Nilai kriteria

W : Bobot kriteria/subkriteria

j . Kriteria

n

: Banyaknya kriteria
J. Membagi nilai V bagi setiap alternatif dengan nilai standar (V(A*)) yang
menghasilkan R. Ditemukan urutan alternatif terbaik yang akan menjadi

keputusan.

Berikut adalah contoh perhitungan untuk rekomendasi pencarian lokasi
kuliner. Contoh perhitungan manual WP untuk rekomendasi pencarian lokasi
kuliner. Kriteria yang dihitung adalah: Harga, waktu operasional, usia lokasi
kuliner, dan jarak. Nilai pada masing-masing kriteria bernilai default atau sama
dengan 3.

1. Kiriteria penilaian yang digunakan sebagai acuan adalah:

Tabel 3.4 Tabel Kriteria Penilaian

No | Variabel Kriteria Kriteria Nilali Bobot
1 | Harga g 3 0.25
2 | Waktu Operasional C2 3 0.25
3 | Usia GS8 3 0.25
4 | Jarak C4 3 0.25

2. Pengambilan keputusan memberikan bobot preferensi sebagai berikut :

W=3+3+3+3,Jumlah =12

3. Sebelumnya dilakukan perbaikan bobot terlebih dahulu maka pangkat
diperoleh dari jumlah W dibagi masing — masing nilai kriteria yang sudah

ditentukan, dan hasilnya adalah:

I
B e
I
o
N
a

w1

I
B e
I
o
N
o

w2
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I
B e

W3 =0.25

1
e

w4 =0.25

LW =025+0.25+0.25+0.25 = 1

Selanjutnya menghitung vector s, dimana data-data akan dikalikan, tetapi
sebelumnya dilakukan pemangkatan terlebih dahulu dengan bobot dari :

Tabel 3.5 Tabel Preferensi Kriteria

I : Kriteria

Alternatif Restoran c1 Co C3 c4
Joglo Dau 4 12 9 2.4
Warung Kiroman 5 i 10 4.3
Depot Soto Rampal 5 7 5 4.2
Gardenia Resto 4 13 6 1.9

Kemudian proses perhitungan Vektor S dihitung berdasarkan persamaan

5 = ni:i [KU) J dengan i = 1,2,3,...,m sebagai berikut:

S1 (Joglo Dau) = (4-0.25)(120.25)(90.25)(2_4-0.25) —1.831421
S2 (Warung Kiroman) = (5%-25)(12%2°)(10°2%)(4.3-%%) = 1.537042
S3 (Depot Soto Rampal) = (5°2%)(792%)(5%25)(4.29%°) = 1.136219
S4 (Gardenia Resto) = (47°%°)(13%2°)(6°2%)(1.9°%%) = 1.475272
Setelah nilai vector s didapat, maka selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh

Vektor S untuk menghitung Vektor V. Vektor V dihitung berdasarkan persamaan
V. = My (x)"
b ()7 Perhitungannya sebagai berikut:

1.831421
V1 (Joglo Dau) = 1831421 +1.537042 + 1136215 + 1.475272 = (0.306259985

1.537042
V2 (Kiroman) = 1.231421 + 1.537042 + 1136219 + 1.475272 = (0.257032371
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1.136219
V3 (SOtO Rampal) = 1.231421 +1.537042 + 1.138219 + 1475272 = (0.190004687

1.475272
V4 (Gardenia) = 1.831421 +1.537042 + 1.136215 + 1.475272 = (0.246702956

Berdasarkan hasil perhitungan manual metode WP dapat diketahui bahwa nilai
V paling tertinggi adalah V1 Joglo Dahu dengan nilai = 0.306259985. Sehingga

rekomendasi lokasi kuliner yang terbaik dari hasil perhitungan manual adalah

Joglo Dau.
3.5 Flowchart Proses
1. Flowchart Login

Proses ini berfungsi untuk login sebagai administrasi agar dapat menginputkan

data-data restoran. Urutan proses sebagai berikut:



Start
Y

Input username dan
password

Tidak

Tampil halaman
admin

Gambar 3.5 Flowchart Login

A
Finish
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Login untuk masuk halaman admin, halaman admin untuk entry data restoran

yang akan dijadikan sebagai rekomendasi.

2. Flowchart Input Data

Proses ini berfungsi untuk menginputkan data dengan urutan proses sebagai

berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Start

4

Input username dan /

4

password

/ Tampil halaman /
admin /

i

Input data restoran dan kriteria

simpan

A 4

Finish

Gambar 3.6 Flowchart Input Data

3. Flowchart Edit Data
Proses ini berfungsi untuk mengedit data dengan urutan proses

berikut:

36

sebagai
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Start
4

Input username dan
password

Tidak

cek

Ya

Tampil halaman
admin

A

Edit data restoran dan kriteria

A

simpan

/ /

Tampil data yang /
sudah diedit

A 4

< Finish )

Gambar 3.7 Flowchart Edit Data

4. Flowchart Sistem Rekomendasi Lokasi Kuliner
Proses ini berfungsi untuk melakukan rekomendasi pencarian lokasi kuliner

dengan urutan proses sebagai berikut:
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Start

Input nilai preferensi
dari masing2 kriteria

v

Perhitungan kriteria dengan
metode WP

v

Tampil hasil
rekomendasi lokasi
kuliner

v

Finish

Gambar 3.8 Flowchart Sistem Rekomendasi Lokasi Kuliner

3.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi
yang masing-masing dilengkapi dengan beberapa atribut mempresentasikan
seluruh fakta yang ditinjau dari keadaan nyata. Tabel-tabel yang nantinya

direlasikan dengan ERD adalah sebagai berikut :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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restoran_details kriteria
user ,
, id_resto id
id_user nama_resto kriteria
username alamat_resto bobot
pass telp_resto ket
rata_harga

jamtutup_resto
id_resto | status_resto
harga lat_resto

waktu long_resto
usia situs_resto
jarak keterangan

jenis_hidangan

jenis_resto jenis_restoran
j_enlz_tilldangan w % id jenis restoran
restoran_alternativ e resto jenis_restoran

% id_jenis_hidangan
jenis_hidangan

Gambar 3.12 ERD Sistem Rekomendasi Lokasi Kuliner

Dalam pembuatan program ini dibutuhkan desain database untuk menyimpan
data yang akan digunakan dalam proses aplikasi. Desain database ini menjelaskan
tabel-tabel yang digunakan. Berikut adalah tabel yang digunakan untuk proses

sistem rekomendasi pembelian mobil dengan metode WP.

3.7 Desain Database

Dalam pembuatan program ini dibutuhkan desain database untuk menyimpan
data yang akan digunakan dalam proses aplikasi. Desain database ini menjelaskan
tabel-tabel yang nantinya akan digunakan. Berikut adalah tabel yang digunakan
untuk proses system rekomendasi pemilihan lokasi kuliner dengan menggunakan
metode Weighted Product.
1. Tabel User

Tabel user adalah tabel untuk menyimpan data user admin. Tabel ini

mempunyai struktur seperti pada tabel 3.6.



Tabel 3.6 Tabel User

No Field Tipe Data Key Keterangan
1 id_user int(10) PK ID Username
2 username varchar(50) Username
3 Pass varchar(50) Password

2. Tabel jenis_restoran
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Tabel jenis restoran adalah tabel untuk menyimpan data jenis-jenis restoran

yang ada. Data jenis restoran ini nantinya diharapkan mempermudah user ketika

melakukan pencarian restoran yang sesuai dengan kebutuhannya. Tabel ini

mempunyai struktur seperti pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Jenis Restoran

No Field Tipe Data Key Keterangan
1 |id jenis resto int(10) PK Id Jenis Restoran
Nama Jenis
2 | nama_jenis_resto | varchar(20) Restoran

3. Tabel jenis_hidangan

Tabel jenis restoran adalah tabel untuk menyimpan data jenis-jenis restoran

yang ada. Data jenis restoran ini nantinya diharapkan mempermudah user ketika

melakukan pencarian restoran yang sesuai dengan kebutuhannya. Tabel

mempunyai struktur seperti pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Tabel Jenis Hidangan

ini

No Field Tipe Data Key Keterangan
1 |id jenis hidangan int(10) PK Id Jenis Hidangan
2 | nama_jenis_hidangan | varchar(20) Nama Jenis Hidangan

4. Tabel kriteria
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Tabel kriteria adalah tabel untuk menyimpan data nilai preferensi dari masing-
masing kriteria yang sudah diinputkan oleh user. Kriteria yang digunakan pada

sistem rekomendasi ini antara lain yaitu harga, waktu operasional, usia lokasi

kuliner, dan jarak. Tabel ini mempunyai struktur seperti pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel Kriteria

No Field Tipe Data Key Keterangan

1 |1d int(10) PK Id Kriteria

2 | Kriteria | varchar(20) Nama Kriteria

3 | Bobot int(1) Bobot Preferensi

4 | Ket varchar(30) Keterangan cost/benefit

5. Tabel restoran_details

Tabel restoran_details adalah tabel untuk menyimpan data dari detail

keseluruhan restoran yang ada. Tabel ini mempunyai struktur seperti pada tabel

3.10.
Tabel 3.10 Tabel Restoran Details
No Field Tipe Data Key Keterangan
1 |id resto int(10) PK | Id Restoran
2 | nama_resto varchar(50) Nama Restoran
3 | alamat_resto varchar(100) Alamat Restoran
4 | telp resto varchar(30) Telepon Restoran
5 | rata_harga varchar(30) Harga Rata-rata
6 | jenis_resto varchar(30) Jenis Restoran
7 | Jenis_hidangan | varchar(30) Jenis Hidangan
8 | jambuka resto | Time Jam Buka Restoran
9 | jamtutup resto | Time Jam Tutup Restoran
10 | status_resto varchar(20) Status Halal/Tidak Restoran
No Field Tipe Data Key Keterangan
11 | lat resto Double Latitude Restoran
12 | long_resto Double Longitude Restoran
13 | tahun_resto int(5) Tahun Berdiri Restoran
14 | situs_resto varchar(20) Situs Restoran
15 | keterangan Text Keterangan Restoran

6. Tabel restoran_alternativ
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Tabel restoran_alternativ adalah untuk menyimpan nilai alternative dari semua
restoran. Tabel ini mempunyai struktur seperti pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Tabel Restoran Alternativ

No Field Tipe Data Key Keterangan
1 |id resto int(10) PK Id Restoran

2 | Harga int(5) Kriteria Harga
3 | Waktu int(5) Kriteria Waktu
4 | Usia int(5) Kriteria Usia

5 | Jarak int(5) Kriteria Jarak

3.8 Desain Interface
1. Tampilan Splash Screen

Activity ini merupakan tampilan yang paling awal muncul saat menjalankan
aplikasi. Tampilan sederhana berupa image view ikon aplikasi dan text view

keterangan aplikasi.

NedoZone

Gambar 3.13 Tampilan Splash Screen

2. Tampilan Form Pengambilan Nilai Preferensi
Activity ini merupakan tampilan input nilai preferensi user lewat pertanyaan
yang nantinya dikonversi menjadi nilai bobot w. Setiap pertanyaan ditampilkan

dalam text view dan jawaban diinputkan lewat spinner.
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Pertanyaan 1

\ ~Lewatkan-- ]v]
Pertanyaan 2

\ ~Lewatkan-- ‘vl
Pertanyaan 3

\ ~Lewatkan-- lv]
Pertanyaan 4

\ —Lewatkan-- lﬂ

I Mulai Rekomendasi l

Gambar 3.14 Tampilan Form Pengambilan Nilai Preferensi

3. Tampilan Hasil Perangkingan

Activity ini merupakan tampilan hasil perangkingan alternatif solusi
menggunakan TOPSIS. Alternatif solusi ditampilkan dalam listview yang
didalamnya terdiri dari sebuah image view rumah makan, text view nama rumah

makan dan sebuah text view skor yang didapat.

g0 | NedoZone

Hasil 1

Hasil 2

Hasil 3

Hasil 4

DX X X<
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Gambar 3.15 Tampilan Hasil Perangkingan

4. Tampilan Detail Perangkingan

Activity ini merupakan tampilan detail hasil perangkingan alternatif solusi
menggunakan TOPSIS. Detail yang ditampilkan yakni textview nama rumah
makan, map view lokasi, text view alamat, image view gambar dan text view

sinopsis.

Nama Rumah Makan

Peta Lokasi

Alamat

Sinopsis

Gambar 3.16 Tampilan Detail Perangkingan

5. Tampilan Halaman Login Administrator

Tampilan ini merupakan tampilan pada web application yang dijalankan
administrator lewat browser. Halaman Login merupakan tampilan paling awal
saat administrator mengakses url website administrator. Halaman login terdiri

dari input teks nama pengguna dan input teks kata kunci.
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Masuk sebagai administrator

Nama Pengguna [:

Gambar 3.17 Tampilan Halaman Login Administrator

6. Tampilan Halaman Beranda Administrator
Beranda administrator merupakan tampilan setelah administator berhasil
masuk pada sistem. Beranda terdiri dari keterangan jumlah data saat ini beserta

modul-modul yang tersedia

Entry Data

Tampil Data

Selamat Datang di Halaman Administator

| Kelola Akun I

Logout

Gambar 3.18 Tampilan Halaman Beranda Administrator

7. Tampilan Tambah Data
Halaman tambah data merupakan tampilan aksi tambah data yang dilakukan
administrator. Tambah data terdiri dari input teks tertentu sesuai modul yang akan

ditambahkan data.
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Manajemen Modul

Nama (

Alamat

=

U Uy

Logoul

Tambah Data Baru

Gambar 3.19 Tampilan Halaman Tambah Data

8. Tampilan Edit Data

46

Halaman tambah data merupakan tampilan aksi tambah data yang dilakukan

administrator. Tambah data terdiri dari input teks tertentu sesuai modul yang akan

ditambahkan data.

Entry Data

Tampil Data

Kelola Akun

Logout

Manajemen Modul

ID (
Nama (
Alamat (

l Update Data

Gambar 3.20 Tampilan Halaman Edit Data
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai alur ujicoba dan evaluasi terhadap
penelitian yang telah dikerjakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kesuksesan dari implementasi dari aplikasi yang dibuat dan evaluasi
dilakukan untuk menganalisa dari hasil uji coba juga untuk mendapatkan

kesimpulan dan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

4.1 Implementasi

Sistem dikembangkan menggunakan terminologi client-server  dimana
android device bertindak sebagai client. Sistem hanya dapat dijalankan dalam
lingkungan jaringan baik LAN, WLAN ataupun selular GSM/CDMA. Dalam
implementasinya, sistem membutuhkan komponen hardware dan software sebagai

berikut:

4.2 User Interface

User Interface menjelaskan tampilan beserta proses yang terjadi di dalamnya
saat sistem dijalankan. Terdapat 2 jenis user interface pada sistem yang akan
dibuat, yaitu user interface web application dan user interface mobile application.

Berikut merupakan seluruh user interface hasil uji coba sistem.

47
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4.2.1 Web Application
1. Halaman Login

Halaman login merupakan halaman awal saat url dituju. Administrator
memasukkan user dan pass. Apabila diterima, maka akan ada konfirmasi
javascript yang menandakan bahwa login berhasil dan administator masuk ke

halaman depan/beranda. Halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.1.

o
NEDO ZONE

> 7:,.(/, f;'m/xz "Z//(,«? /'/7((/ pa—

Gambar 4.1 Halaman Login
Setelah username dan password dimasukkan maka proses selanjutnya adalah
mencocokkan inputan tersebut dengan database. Berikut listing source code untuk

function proses login.

<?php

Susername=$ POST['username'];

Sencrypt pass = $ POST['pass'];

Scek = "Select * from user where username='Susername' and
pass='".md5 ($encrypt pass)."'";

Shasil = mysqgl query($cek);

$hasil cek = mysgl num rows ($hasil);

if ($hasil cek==0) {

echo "<script>alert ('Anda Gagal Login')

location.replace('../page/login.php')</script>";
}else(
header ("location:../index.php") ;

session_start();
2>
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2. Halaman Beranda

Halaman depan merupakan halaman paling awal setelah administrator berhasil
masuk ke sistem. Halaman depan menampilkan sekilas info terkait data yang ada
saat ini. Navigasi menuju halaman lainnya terletak disebelah kiri. Halaman

beranda dapat dilihat pada Gambar 4.2.

NEDO ZONE

(/(/# &/0/( %((?/(((/—‘

Gambar 4.2 Halaman Utama
3. Halaman tambah lokasi restoran
Halaman tambah lokasi restoran merupakan halaman untuk menambah
data tempat kuliner baru. Administrator memasukkan data pada textfield yang
disediakan dan melakukan klik pada tombol submit untuk menyimpan.
Apabila berhasil, maka akan muncul pop up javascript yang memberitahu
bahwa penyimpanan telah berhasil. Halaman tambah tempat kuliner dapat

dilihat pada Gambar 4.3.
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NedoZone EntryData~  Master Data~

Id Restoran 102
Nama asukkan Nama Restora
Alamat
Telepon
Rata Harga Masukkan Harga
Jenis Restoran Piih Jenis Resto
Jenis Hidangan Piih Jenis Hidangan

Waktu Operasional

status Resto Piih Kategori

Latitude

Gambar 4.3 Halaman Input Data
4. Halaman edit lokasi restoran
Halaman edit data restoran merupakan halaman untuk mengedit data

kuliner. Halaman edit tempat kuliner dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Id Restoran

Nama
Alamat
Telepon (0341)456789
Rata Harga Below Rp.30.000
Jenis Restoran Amerika
Jenis Hidangan

Waktu Operasional 10:00 AN

status Resto Halal

Latitude

Gambar 4.4 Halaman Edit Data

4.2.2 Mobile Application
1. Halaman Splashscreen

Halaman splashscreen adalah tampilan paling awal ketika aplikasi dijalankan.
Splash screen tampil selama 4-5 detik dengan menampilkan logo dan tagline

aplikasi. Halaman splashscreen dapat dilihat pada Gambar 4.5.



o1

L8
NEDO ZONE

P Z/[/ ¢ Ordo ﬂm 10d

Gambar 4.5 Splashscreen Android

Berikut listing source code untuk function proses splash screen.

public class SplashScreen extends Activity {

//Set waktu lama splashscreen
private static int splashInterval = 2000;

@Override
protected void onCreate (Bundle savedInstanceState) ({

super.onCreate (savedInstanceState) ;
requestWindowFeature (Window.FEATURE NO TITLE) ;

getWindow () .setFlags (WindowManager.LayoutParams.FLAG FULLSCREEN,
WindowManager.LayoutParams.FLAG FULLSCREEN) ;

setContentView (R.layout.act splashscreen);

new Handler () .postDelayed (new Runnable () {

@Override

public void run() {
// TODO Auto-generated method stub
Intent i = new Intent (SplashScreen.this,

MainHome.class) ;
startActivity (i) ;

//jeda selesai Splashscreen
this.finish () ;
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private void finish() {
// TODO Auto-generated method stub

}
}, splashInterval);

} ;

2. Halaman beranda

Halaman utama adalah halaman yang muncul setelah splash screen.
Halaman utama menampilkan panduan untuk memunculkan menu navigasi.
Terdapat 2 menu yang ditampilkan pada halaman utama. Halaman utama

dapat dilihat pada Gambar 4.6.

o
NEDO ZONE

y - '/Yr:/‘(/ # 6/( ///Mi///m/-—‘

Gambar 4.6 Beranda Android

Berikut listing source code untuk halaman beranda pada android..

public class MainHome extends Activity implements

OnMapReadyCallback,GoogleApiClient.ConnectionCallbacks,
GoogleApiClient.OnConnectionFailedListener,
LocationListener {
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Double 1t;

Double 1lg;

GoogleMapV2Direction md;

private LocationRequest mLocationRequest;

private GoogleMap mMap; // Might be null if Google Play
services APK is not available.

private GoogleApiClient mGoogleApiClient;

public static final String TAG = Maps.class.getSimpleName () ;

private final static int CONNECTION FAILURE RESOLUTION REQUEST
= 9000;

@Override

public void onCreate (Bundle savedInstanceState) ({
super.onCreate (savedInstanceState) ;
setContentView (R.layout.act home) ;

ImageButton btnl =

(ImageButton) findViewById(R.id.btn rekomendasi) ;
ImageButton btn2 =

(ImageButton) findViewById(R.id.btn allRestaurants);

mGoogleApiClient = new GoogleApiClient.Builder (this)
.addConnectionCallbacks (this)
.addOnConnectionFailedListener (this)
.addApi (LocationServices.API)
Lbuild()

mLocationRequest = LocationRequest.create ()

.setPriority (LocationRequest.PRIORITY HIGH ACCURACY)
.setInterval (10 * 1000) // 10 seconds, in
milliseconds
.setFastestInterval (1 * 1000); // 1 second, in
milliseconds

md = new GoogleMapV2Direction () ;

btnl.setOnClickListener (new View.OnClickListener () {
public void onClick (View arg0) {
// TODO Auto-generated method stub
Intent pagel = new Intent (MainHome.this,
MainRekomendasi.class) ;
startActivity (pagel) ;

G

btn2.setOnClickListener (new View.OnClickListener () {
public void onClick (View v) {
// TODO Auto-generated method stub
Intent page2 = new Intent (MainHome.this,
MainAllRestaurants.class);
startActivity (page?2) ;

1)

3. Halaman input nilai preferensi user
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Halaman input nilai preferensi user adalah halaman tempat user mengisi
pertanyaan yang menjadi nilai preferensi user. Nilai preferensi tersebut
dikirim ke server sebagai nilai bobot dalam perangkingan menggunakan
metode WP. Halaman input nilai preferensi user dapat dilihat pada Gambar

4.7.

7:03 pm

NedoZone

Find Your Restaurants

NedoZone

Harga

Waktu Operasional

Usia Tempat Kuliner

Jarak Lokasi

Gambar 4.7 Input Nilai Preferensi

Berikut listing source code untuk function proses input preferensi user.

public class MainRekomendasi extends Activity {
private ImageButton btn view;

String harga k = "".trim();
String waktu k = "".trim();
String usia k = "".trim();
String jarak k = "".trim();
@Override

public void onCreate (Bundle icicle) {
super.onCreate (icicle);
setContentView (R.layout.act rekom restaurants);
//Combobox
SpinnerHarga () ;
SpinnerWaktu () ;
SpinnerUsia () ;
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SpinnerJarak () ;
btn view = (ImageButton) findViewById(R.id.btn view);

btn view.setOnClickListener (new View.OnClickListener () {
public void onClick (View arg0) {
// TODO Auto-generated method stub
addEmployee () ;
Intent page = new Intent (MainRekomendasi.this,
MainRankingRestaurants.class) ;
startActivity (page) ;
}
1)

}
private void SpinnerHarga () {

Spinner spinnerCustom= (Spinner)
findvViewById(R.id.spinner harga);
// Spinner Drop down elements
ArrayList<String> harga = new ArrayList<String>();
harga.add ("Harga") ;
harga.add ("Sangat Mahal");
harga.add ("Mahal") ;
harga.add ("Sedang") ;
harga.add ("Murah") ;
harga.add ("Sangat Murah");
CustomSpinnerAdapter customSpinnerAdapter=new
CustomSpinnerAdapter (MainRekomendasi.this,harga);
spinnerCustom.setAdapter (customSpinnerAdapter) ;
spinnerCustom.setOnItemSelectedListener (new
AdapterView.OnItemSelectedListener () {
@Override
public void onItemSelected (AdapterView<?> parent, View
view, int position, long id) {

if (position==0) harga k ="3";

else harga k = String.valueOf (position) ;
}
@Override

public void onNothingSelected (AdapterView<?> parent) {

}
G
}

private void SpinnerWaktu() {

Spinner spinnerCustom= (Spinner)
findviewById(R.id.spinner waktu);

// Spinner Drop down elements

ArrayList<String> waktu = new ArrayList<String>();

waktu.add ("Waktu Operasional");

waktu.add ("06:00 - 12:00");
waktu.add ("06:00 - 14:00");
waktu.add ("06:00 - 21:00");
waktu.add ("06:00 - 23:00");
waktu.add ("00:00 - 24:00");
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CustomSpinnerAdapter customSpinnerAdapter=new
CustomSpinnerAdapter (MainRekomendasi.this,waktu);
spinnerCustom. setAdapter (customSpinnerAdapter) ;
spinnerCustom.setOnlItemSelectedListener (new
AdapterView.OnItemSelectedListener () {
@Override
public void onItemSelected (AdapterView<?> parent, View
view, int position, long id) {
if (position==0) waktu k ="3";
else waktu k = String.valueOf (position);

@Override
public void onNothingSelected (AdapterView<?> parent) {

}
});

private void SpinnerUsia () {

Spinner spinnerCustom= (Spinner)
findviewById(R.id.spinner usia);
// Spinner Drop down elements
ArrayList<String> usia = new ArrayList<String>();
usia.add ("Usia Tempat Kuliner");
usia.add ("Baru") ;
usia.add ("Sedang") ;
usia.add ("Lama") ;
CustomSpinnerAdapter customSpinnerAdapter=new
CustomSpinnerAdapter (MainRekomendasi.this,usia);
spinnerCustom.setAdapter (customSpinnerAdapter) ;
spinnerCustom.setOnItemSelectedListener (new
AdapterView.OnItemSelectedListener () {
@Override
public void onItemSelected (AdapterView<?> parent, View
view, int position, long id) {
if (position== | | position==0) usia k ="3";
else if (position==3) usia k = "5";
else usia k= String.valueOf (position);

@Override
public void onNothingSelected (AdapterView<?> parent) {

}
)

private void SpinnerJarak () {

Spinner spinnerCustom= (Spinner)
findviewById(R.id.spinner jarak);

// Spinner Drop down elements

ArrayList<String> jarak = new ArrayList<String>();

jarak.add ("Jarak Lokasi");

jarak.add ("Jauh") ;

jarak.add ("Sedang") ;

jarak.add ("Dekat") ;
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CustomSpinnerAdapter customSpinnerAdapter=new
CustomSpinnerAdapter (MainRekomendasi.this, jarak);
spinnerCustom. setAdapter (customSpinnerAdapter) ;
spinnerCustom.setOnlItemSelectedListener (new
AdapterView.OnItemSelectedListener () {
@Override
public void onItemSelected (AdapterView<?> parent, View
view, int position, long id) {
if (position==0) jarak k ="3";
if (position==1) jarak k ="1";
if (position==2) jarak k ="3";
if (position==3) jarak k ="5";

}

@Override
public void onNothingSelected (AdapterView<?> parent) {

4. Halaman hasil perangkingan

Halaman hasil perangkingan adalah halaman yang menampilkan
perangkingan alternatif solusi yang diproses menggunakan metode WP oleh
server. Alternatif solusi yang ditampilkan hanya berdasarkan nilai jarak yang

sudah ditentukan. Halaman hasil perangkingan dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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@, NedoZone
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NedoZoﬁe Find Your Restaurants

Restoran (:) Hidangan (:)

Q, Nama Restoran..

Ocean Garden

JI. Soekarno Ha Malar

Ayam Bangsat

JI. Raya Sengkaling Kav. 8. Malang. 3.4 Km
Big Burger

JI. Soekarno Hatta. Malang 3.4Km

Bebek Goreng H. Slamet

JI. Soekarno Hatta. Malang. 3.5Km

oL L b1 OBl b

Gardenia Resto
Gambar 4.8 Hasil Perangkingan

Berikut listing source code untuk halaman hasil perankingan android..
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public class MainRankingRestaurants extends Activity implements
ListView.OnItemClickListener, SearchView.OnQueryTextListener ({

private ListView listView;
private SimpleAdapter adapter;
private String JSON STRING;

@Override

protected void onCreate (Bundle savedInstanceState) ({
super.onCreate (savedInstanceState) ;
setContentView (R.layout.act list all restaurants);
listView = (ListView) findViewById (R.id.listView)
listView.setOnItemClickListener (this);
SpinnerRight () ;
SpinnerLeft () ;
getJSON () ;

}

@Override
public boolean onQueryTextChange (String newText) {

adapter.getFilter () .filter (newText);//memfilter adapter
pada textbaru

return false;

}

@Override
public boolean onQueryTextSubmit (String query) {
return false; //submit query
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}
private void SpinnerLeft () {

Spinner spinnerCustom= (Spinner)
findviewById(R.id.spinn 1);

CustomSpinnerAdapter customSpinnerAdapter=new
CustomSpinnerAdapter (MainRankingRestaurants.this, res);

spinnerCustom.setAdapter (customSpinnerAdapter) ;

spinnerCustom.setOnItemSelectedListener (new
AdapterView.OnItemSelectedListener () {
@Override

private void showEmployee () {
JSONObject jsonObject = null;
ArrayList<HashMap<String,String>> list = new
ArrayList<HashMap<String, String>>();
try {
jsonObject = new JSONObject (JSON_STRING) ;
JSONArray result =
jsonObject.getJSONArray (Config.TAG JSON ARRAY) ;

for(int i = 0; i<result.length(); 1i++) {

JSONObject jo = result.getJSONObject (i) ;
String id = jo.getString(Config.TAG ID);
String nama = jo.getString(Config.TAG NAMA) ;

String ranking = jo.getString(Config.TAG RANKING) ;

String alamat = jo.getString(Config.TAG ALAMAT) ;
String jenis = jo.getString(Config.TAG JENIS);

String jambuka = jo.getString(Config.TAG JAMBUKA) ;

String jamtutup =
jo.getString (Config.TAG JAMTUTUP) ;

String lati = jo.getString(Config.TAG LAT);
String longi = jo.getString(Config.TAG LONG) ;
String ket = jo.getString(Config.TAG KET);
String jarak = jo.getString(Config.TAG JARAK)+"

Km";

HashMap<String, String> res = new HashMap<> () ;

res.put (Config.TAG ID, id);
res.put (Config.TAG NAMA, nama);
res.put (Config.TAG RANKING, ranking);
res.put (Config.TAG ALAMAT, alamat);
res.put (Config.TAG JENIS, jenis);
res.put (Config.TAG JAMBUKA, jambuka);

(

(

(

(

res.put (Config.TAG JAMTUTUP, jamtutup);

res.put (Config.TAG LAT, longi);
res.put (Config.TAG LONG, lati);
res.put (Config.TAG KET, ket);
res.put (Config.TAG JARAK, jarak);
list.add(res);

}

} catch (JSONException e) {
e.printStackTrace () ;

}
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String[] columns = new String[]
{Config.TAG NAMA, Config.TAG JENIS,Config.TAG ALAMAT,
Config.TAG JARAK};

int[] to = new int[] {R.id.id, R.id.name, R.id.alamat,

R.id.jarak};

adapter = new SimpleAdapter (this, list,
R.layout.list restaurants, columns, to);

listView.setAdapter (adapter) ;
}

private void getJSON () {
class GetJSON extends AsyncTask<Void,Void, String>{

ProgressDialog loading;
@QOverride
protected void onPreExecute () {
super.onPreExecute () ;
loading =
ProgressDialog.show (MainRankingRestaurants.this, "Fetching
Data","Wait...", false, false);

}

@Override

protected void onPostExecute (String s) {
super.onPostExecute (s) ;
loading.dismiss () ;
JSON_STRING = s;
showEmployee () ;

}

@Override

protected String doInBackground(Void... params) {
RequestHandler rh = new RequestHandler () ;
String s =

rh.sendGetRequest (Config.URL ADD KRITERIA) ;
return s;
}

}
GetJSON gj = new GetJSON () ;

gj.execute () ;

5. Halaman rute map lokasi restoran

Halaman rute map lokasi restoran adalah halaman yang menampilkan rute
lokasi dari lokasi restoran dalam bentuk map view. Halaman ini juga
menampilkan map/peta sebagai visualisasi geografis dari tempat kuliner

tersebut. Halaman rute map lokasi restoran dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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NedoZone Ocean Garden

MAPS DETAILS
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Aku di sini

Gambar 4.9 Rute Lokasi Restoran

Berikut listing source code untuk halaman tampil map pada android..

public class MainViewRestaurants extends TabActivity implements

OnMapReadyCallback, GoogleApiClient.ConnectionCallbacks,
GoogleApiClient.OnConnectionFailedListener,
LocationListener {

@Override

public void onCreate (Bundle savedInstanceState) ({
super.onCreate (savedInstanceState) ;
setContentView (R.layout.act view restaurants);

mGoogleApiClient = new GoogleApiClient.Builder (this)
.addConnectionCallbacks (this)
.addOnConnectionFailedListener (this)
.addApi (LocationServices.APT)
oo Lo

mLocationRequest = LocationRequest.create()

.setPriority (LocationRequest.PRIORITY HIGH ACCURACY)
.setInterval (10 * 1000) // 10 seconds, in
milliseconds
.setFastestInterval(l * 1000); // 1 second, in
milliseconds

TabHost.TabSpec spec = getTabHost () .newTabSpec ("tagl");
spec.setContent (R.id.maps) ;
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spec.setIndicator ("Maps",
getResources () .getDrawable (R.drawable.logo)) ;
getTabHost () .addTab (spec) ;

//Tab Host Maps
spec=getTabHost () .newTabSpec ("tag2") ;
spec.setContent (R.id.details);
spec.setIndicator ("Details",
getResources () .getDrawable (R.drawable.logo)) ;
getTabHost () .addTab (spec) ;

getTabHost () .setCurrentTab (0) ;
Intent intent = getlIntent();

btn rute.setOnClickListener (new View.OnClickListener () {
public void onClick (View arg0) {
// TODO Auto-generated method stub
// getDirectionMap (current, resto);
// Toast.makeText (MainViewRestaurants.this,
,Toast .LENGTH LONG) .show () ;
}
}y:

md = new GoogleMapV2Direction() ;
mMap = ((MapFragment)
getFragmentManager () . findFragmentById (R.id.map) )
.getMap () ;
}

@QOverride

protected void onResume () |
super.onResume () ;
mGoogleApiClient.connect () ;

}

@QOverride

protected void onPause () {
super.onPause () ;
if (mGoogleApiClient.isConnected()) {

LocationServices.FusedLocationApi.removeLocationUpdates (mGoogleApi
Client, this);
mGoogleApiClient.disconnect () ;
}
}

private void setUpMap () {
}

@Override
public void onConnected (Bundle bundle) {

Location location =
LocationServices.FusedLocationApi.getLastLocation (mGoogleApiClient
) ;

if (location == null) {
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LocationServices.FusedLocationApi.requestLocationUpdates (mGoogleAp
iClient, mLocationRequest, this);
}
else {
handleNewLocation (location) ;

@Override
public void onConnectionSuspended (int i) {
Log.1(TAG, "Location services suspended. Please
reconnect.");

}

@Override
public void onConnectionFailed (ConnectionResult
connectionResult) {
if (connectionResult.hasResolution()) {
CIEy7
// Start an Activity that tries to resolve the
error
connectionResult.startResolutionForResult (this,
CONNECTION FAILURE RESOLUTION REQUEST ) 2
} catch (IntentSender.SendIntentException e) {
e.printStackTrace () ;

}

} else {
Log.1i(TAG, "Location services connection failed with
code " + connectionResult.getErrorCode());

}

}

private void handleNewLocation (Location location) {
Log.d(TAG, location.toString());
float distance=0;
Double currentLatitude = location.getLatitude()
Double currentLongitude = location.getLongitude () ;

Location crntLocation=new Location ("crntlocation");
crntLocation.setlLatitude (location.getLatitude())
crntLocation.setlLongitude (location.getLongitude());

Location newLocation=new Location ("newlocation");

newLocation.setLatitude (tg long);

newLocation.setLongitude (tg lat);

Double restolatitude = newLocation.getLatitude () ;

Double restolLongitude = newLocation.getLongitude () ;

distance =crntLocation.distanceTo (newLocation) / 1000; //
in km

// Add a marker in Sydney and move the camera

Latlng resto = new LatLng(restolLatitude, restolLongitude);

LatLng current = new LatLng(currentlLatitude,
currentLongitude) ;

MarkerOptions my location = new
MarkerOptions () .position(current)
.title("Aku di sini")
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.icon (BitmapDescriptorFactory.fromResource (R.drawable.pin me));

MarkerOptions resto location = new
MarkerOptions () .position(resto)
.title(tg nama)
.snippet (tg _alamat + " (" + df.format (distance) +
" Km) " )

.icon (BitmapDescriptorFactory.fromResource (R.drawable.pin res));

mMap.addMarker (my location);

mMap.addMarker (resto location);

mMap .moveCamera (CameraUpdateFactory.newLatLng (resto)) ;

fromPosition = new LatLng(currentLatitude,
currentLongitude) ;

toPosition = new LatLng(restolatitude, restolLongitude);

getDirectionMap (fromPosition, toPosition);

}

@Override

public void onLocationChanged (Location location) {
handleNewLocation (location) ;

}

@Override

public void onMapReady (GoogleMap googleMap) {
mMap = googleMap;

}

private void getDirectionMap (LatLng from, LatLng to) {
LatLng fromto[] = { from, to };
new LongOperation () .execute (fromto) ;

private class LongOperation extends AsyncTask<LatLng, Void,
Document> {

@Override
protected Document doInBackground(LatLng... params) {
Document doc = md.getDocument (params[0], params[1l],

GoogleMapV2Direction.MODE DRIVING) ;
return doc;

@Override
protected void onPostExecute (Document result) {
setResult (result) ;

}

public void setResult (Document doc) {
int duration = md.getDurationValue (doc) ;
String distance = md.getDistanceText (doc);
String start address = md.getStartAddress (doc);
String copy right = md.getCopyRights (doc);

ArrayList<LatLng> directionPoint = md.getDirection (doc);
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PolylineOptions rectlLine = new
PolylineOptions () .width(3) .color (
Color.RED) ;

for (int i = 0; 1 < directionPoint.size(); i++) {
rectLine.add (directionPoint.get (1))

}

mMap.addPolyline (rectLine) ;

6. Halaman detail alternatif solusi
Halaman detail alternatif solusi adalah halaman yang menampilkan profil
dan informasi dari lokasi restoran. Halaman detail alternatif solusi dapat

dilihat pada Gambar 4.10.

= @

@, NedoZone
| -

NedoZone Ocean Garden

MAPS DETAILS

Alamat : JI. Soekarno Hatta. Malang.
Jam Buka : 10:00:00 - 22:00:00

Keterangan : "Ini ni salah satu tempat
makan yang cukup nyaman dikunjungi
bila Openricers jalan" ke Malang.
Ocean Garden. Di sini tempat khusus
yang menyajikan berbagai macam
Seafood dan Javanese food. Selain
menyajikan makanan untuk dimakan di
tempat. mereka juga menerima
pesanan nasi kotak. tumpeng. katering
an.Suasana di sini nyaman. selain ada
meja plus kursi. di sini juga ada meja
untuk makan lesehan. Tempat nya
cukup besar. pelayan nya juga cukup

Gambar 4.10 Detail Alternatif Solusi
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Uji coba sistem dilakukan dengan membandingkan hasil perankingan yang

dilakukan oleh sistem dengan hasil perankingan dengan data real atau data yang

sudah ada. Dari setiap perhitungan yang ada, dilakukan proses input nilai

preferensi dengan kemungkinan yang ada. Dari setiap perhitungan, hanya dipilih

alternativ dengan ranking tertinggi kemudian dibandingkan tingkat kesesuaiannya.

Tempat uji coba ini dilakukan pada tanggal 15 Juli 2017 di lokasi JI. Bend.

Sigura-Gura Barat No0.43, Sumbersari, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur

65149, Indonesia dengan latitude : -7.954033, dan longitude : 112.6064315.
Adapun skenario pengujian ditampilkan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Sistem
Kriteria Alternatif
h Jarak | Waktu | Usia | Harga WP REAL Ket.
Sangat Bebek Mentok | Bebek Mentok
1 | Dekat |Lama |Lama | Mahal | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
Sangat
2 | Sedang | Lama | Lama | Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
3 | Jauh Lama |Lama | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
4 | Dekat |Lama |Lama | Mahal | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
Tidak
5 | Sedang | Lama | Lama | Mahal | McDonald's Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
6 | Jauh Lama |Lama | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
7 | Dekat | Sedang | Lama | Mahal | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
8 | Sedang | Sedang | Lama | Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
9 | Jauh Sedang | Lama | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
10 | Dekat | Singkat | Lama | Mahal | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
11 | Sedang | Singkat | Lama | Mahal | Mie Kudusan Mie Kudusan | Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
12 | Jauh Singkat | Lama | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Bebek Mentok | Bebek Mentok
13 | Dekat | Singkat | Lama | Mahal | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
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Sangat
14 | Sedang | Singkat | Lama | Mahal | Mie Kudusan Mie Kudusan | Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
15 | Jauh Singkat | Lama | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Soto Ayam Soto Ayam
16 | Dekat | Lama | Sedang | Mahal | Babon Babon Sesuai
Sangat
17 | Sedang | Lama | Sedang | Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
18 | Jauh Lama | Sedang | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Soto Ayam Soto Ayam
19 | Dekat | Lama | Sedang | Mahal | Babon Babon Sesuai
20 | Sedang | Lama | Sedang | Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
21 | Jauh Lama | Sedang | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Soto Ayam Soto Ayam
22 | Dekat | Sedang | Sedang | Mahal | Babon Babon Sesuai
23 | Sedang | Sedang | Sedang | Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
24 | Jauh Sedang | Sedang | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Soto Ayam Soto Ayam
25 | Dekat | Singkat | Sedang | Mahal | Babon Babon Sesuai
26 | Sedang | Singkat | Sedang | Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
27 | Jauh Singkat | Sedang | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Soto Ayam Soto Ayam
28 | Dekat | Singkat | Sedang | Mahal | Babon Babon Sesuai
Sangat
29 | Sedang | Singkat | Sedang | Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
30 | Jauh Singkat | Sedang | Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Soto Ayam Soto Ayam
31 | Dekat |Lama | Baru Mahal | Babon Babon Sesuai
Sangat
32 | Sedang | Lama | Baru Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
33 | Jauh Lama | Baru Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Soto Ayam Soto Ayam
34 | Dekat |Lama |Baru Mahal | Babon Babon Sesuai
35 | Sedang | Lama | Baru Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
36 | Jauh Lama | Baru Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Soto Ayam Soto Ayam
37 | Dekat | Sedang | Baru Mahal | Babon Babon Sesuai
38 | Sedang | Sedang | Baru Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
39 | Jauh Sedang | Baru Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
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Soto Ayam Soto Ayam
40 | Dekat | Singkat | Baru Mahal | Babon Babon Sesuai
41 | Sedang | Singkat | Baru Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuali
Kentucky Fried | Kentucky
42 | Jauh Singkat | Baru Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Soto Ayam Soto Ayam
43 | Dekat | Singkat | Baru Mahal | Babon Babon Sesuali
Sangat
44 | Sedang | Singkat | Baru Mahal | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
45 | Jauh Singkat | Baru Mahal | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Bebek Mentok | Bebek Mentok
46 | Dekat | Lama | Lama | Sedang | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
Sangat
47 | Sedang | Lama | Lama | Sedang | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
48 | Jauh Lama | Lama | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
49 | Dekat | Lama |Lama | Sedang | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
Tidak
50 | Sedang | Lama | Lama | Sedang | McDonald's Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
51 | Jauh Lama | Lama | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
52 | Dekat | Sedang | Lama | Sedang | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
53 | Sedang | Sedang | Lama | Sedang | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
54 | Jauh Sedang | Lama | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
55 | Dekat | Singkat | Lama | Sedang | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
56 | Sedang | Singkat | Lama | Sedang | Mie Kudusan Mie Kudusan | Sesuali
Kentucky Fried | Kentucky
57 | Jauh Singkat | Lama | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Bebek Mentok | Bebek Mentok
58 | Dekat | Singkat | Lama | Sedang | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
Sangat
59 | Sedang | Singkat | Lama | Sedang | Mie Kudusan Mie Kudusan | Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
60 | Jauh Singkat | Lama | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Soto Ayam Soto Ayam
61 | Dekat | Lama | Sedang | Sedang | Babon Babon Sesuai
Sangat
62 | Sedang | Lama | Sedang | Sedang | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
63 | Jauh Lama | Sedang | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Soto Ayam Soto Ayam
64 | Dekat | Lama | Sedang | Sedang | Babon Babon Sesuai
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65 | Sedang | Lama | Sedang | Sedang | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
66 | Jauh Lama | Sedang | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Soto Ayam Soto Ayam
67 | Dekat | Sedang | Sedang | Sedang | Babon Babon Sesuai
68 | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
69 | Jauh Sedang | Sedang | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Soto Ayam Soto Ayam
70 | Dekat | Singkat | Sedang | Sedang | Babon Babon Sesuai
71 | Sedang | Singkat | Sedang | Sedang | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
72 | Jauh Singkat | Sedang | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Soto Ayam Soto Ayam
73 | Dekat | Singkat | Sedang | Sedang | Babon Babon Sesuai
Sangat
74 | Sedang | Singkat | Sedang | Sedang | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
75 | Jauh Singkat | Sedang | Sedang | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Sangat Bebek Mentok | Bebek Mentok
76 | Dekat |Lama |Lama | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
Sangat
77 | Sedang | Lama | Lama | Murah | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Tidak
78 | Jauh Lama | Lama | Murah | McDonald's Pizza Hut Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
79 | Dekat |Lama |Lama | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
80 |Sedang | Lama |Lama | Murah | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
81 | Jauh Lama | Lama | Murah | Sushi Hana Sushi Hana Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
82 | Dekat | Sedang | Lama | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
83 | Sedang | Sedang | Lama | Murah | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
84 | Jauh Sedang | Lama | Murah | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
85 | Dekat | Singkat | Lama | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
86 | Sedang | Singkat | Lama | Murah | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
87 | Jauh Singkat | Lama | Murah | Sushi Hana Sushi Hana Sesuai
Sangat Bebek Mentok | Bebek Mentok
88 | Dekat | Singkat | Lama | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
Sangat
89 | Sedang | Singkat | Lama | Murah | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat
90 | Jauh Singkat | Lama | Murah | Sushi Hana Sushi Hana Sesuai
Sangat Bebek Mentok | Bebek Mentok
91 | Dekat | Lama | Sedang | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
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Sangat
92 | Sedang | Lama | Sedang | Murah | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Sangat Kentucky Fried | Kentucky
93 | Jauh Lama | Sedang | Murah | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
94 | Dekat |Lama | Sedang | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
95 | Sedang | Lama | Sedang | Murah | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
96 | Jauh Lama | Sedang | Murah | Sushi Hana Sushi Hana Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
97 | Dekat | Sedang | Sedang | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai
98 | Sedang | Sedang | Sedang | Murah | Pizza Hut Pizza Hut Sesuai
Kentucky Fried | Kentucky
99 | Jauh Sedang | Sedang | Murah | Chicken Fried Chicken | Sesuai
Bebek Mentok | Bebek Mentok
100 | Dekat | Singkat | Sedang | Murah | Pak Pardi Pak Pardi Sesuai

4.4 Hasil Evaluasi dan Pembahasan

Dalam pembahasan ini, proses uji coba dilakukan pada aplikasi sistem

rekomendasi pencarian lokasi kuliner dengan metode weighted product (WP). Uji

coba dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat dapat
merekomendasikan lokasi kuliner sesuai kebutuhan.

Dari hasil pengujian pada tabel, dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah
aplikasi yang dibuat sesuai dengan tujuan. Dilakukan uji coba terhadap 20 data.
Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan serta melakukan perbandingan maka
tentunya terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan atau kesalahan tersebut nantinya
akan dihitung nilai error-nya. Untuk menghitung akurasinya sebagai berikut:

Jumlah data yang sesuai = 97

Jumlah data yang tidak sesuai = 3
Jumlah daetae yang sesuai g7

Akurasi = Jumlah data yang diuji x 100% = 100 x 100% = 97 %

Jumlah data yang tidak sssuai 3

x 100% = 100 x 100% = 3 %

Error = Jumiah data yang diuji
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4.5 Integrasi

Proses seleksi tempat makan yang dilakukan merupakan panduan islam. Islam
memiliki panduan dalam memilih solusi terbaik dari beberapa pilihan yang ada.

Dalam hadits Rasulullah SAW disebutkan bahwasanya Allah memberi kita
karunia akal dan nalar yang bebas. Dengan akal dan nalar kita bisa membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk dan dengan akal dan nalar tersebut kita
mempunyai kemampuan untuk menganalisa dan menentukan pilihan dalam
perkara dunia. Selain itu banyak petunjuk agama yang mengajarkan kepada
manusia bagaimana menentukan perkara apakah itu baik atau buruk.

Islam memiliki panduan dalam memilih solusi terbaik dari beberapa pilihan

yang ada, yakni dengan shalat istikharah. Dasar perintah tersebut ada di hadits

Rasulullah SAW berikut:

Galis W& R aY a solaay el Al e i 8 gk o8
25 A Al i G 085 38 e aSART 28 13 O TRl e 855

2

osu/x
CENY 3

Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, mengajari kami shalat
istikharah dalam setiap perkara / urusan yang kami hadapai, sebagaimana beliau
mengajarkan kami suatu surah dari Al-Quran. Beliau berkata, “Jika salah
seorang di antara kalian berniat dalam suatu urusan, maka lakukanlah shalat dua
raka’at yang bukan shalat wajib, kemudian berdoalah...”. (HR. AI-Bukhari)

Dalam hadits Rasulullah SAW bersabda:
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Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari
berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-
kesulitannya hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang
kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa
yang menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan
akhirat. Allah selalu menolong hambanya selama hambanya menolong
saudaranya. Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah
mudahkan baginya jalan ke syurga. Sebuah kaum yang berkumpul di salah satu
rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka,
niscaya akan diturunkan kepada mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada
mereka rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut mereka
kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang lambat amalnya, hal itu tidak akan
dipercepat oleh nasabnya. (Riwayat Muslim)

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa, kita sebagai seorang mu ’min
dianjurkan untuk saling memudahkan serta tolong-menolong pada mu 'min yang
lain dalam hal kesulitan-kesulitan. Karena barang siapa yang melakukan hal
tersebut maka Allah akan memberi banyak kebaikan kepadanya di hari kiamat.
Aplikasi yang dibuat juga bertujuan untuk memudahkan serta menolong para

konsumen dalam hal untuk mencari lokasi kuliner berdasarkan kebutuhan

pengguna dan yang terjamin kebaikannya (thoyyib) sebagai syarat mutlak kuliner.

Hadist tersebut juga menunjukkan bahwa memilih adalah pekerjaan manusia.
Agama memberikan petunjuk rambu-rambu untuk memilih dengan baik. Memilih
sesuatu menggunakan analisa dan nalar namun, selalu mengutamakan yang

mudah. Begitu juga ketika seseorang dihadapkan kepada dua pilihan yang sulit



73

tidak berarti ia lantas menyuruh Allah memilihkan pilihannya dan ia hanya cukup
berdoa saja dan menunggu petunjuk dan berpangku tangan. Itu adalah anggapan
yang kurang tepat. Dalam memilih kita diberikan kekuatan oleh Allah agar tidak
salah pilih namun, pekerjaan memilih itu sendiri harus kita lakukan dengan baik
melalui analisa, kajian, penyelidikan, musyawarah dan lain-lain. Setelah proses
tersebut kita matangkan maka, mudah-mudahan pilihan kita tidak salah dan

merupakan pilihan yang terbaik.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Pada bab ini menjelaskan tentang uji coba seta evaluasi terhadap penelitian

yang telah dilakukan. Uji coba ditujukan untuk melihat sejauh mana keberhasilan
dari implementasi perangkat lunak yang telah dibuat serta evaluasi dilakukan
dengan melakukan analisa terhadap hasil dari uji coba dan evaluasi untuk
mendapatkan kesimpulan dan saran untuk pengembangan kedepan. Dari hasil
ujicoba dan pembahasan yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sistem yang dibuat dapat mengaplikasikan perhitungan dengan metode WP.
Penerapan metode WP pada aplikasi berbasis android menghasilkan
erhitungan yang akurat setelah diuji dengan perhitungan sistem dan
perhitungan data real memiliki hasil yang seimbang

2. Perhitungan sistem menggunakan metode WP menunjukkan tingkat akurasi
sebesar 97 %, setelah dibandingkan dengan perhitungan manual. Nilai error

dari hasil pengujian menunjukkan prosentase sebanyak 3 %.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya dapat diperkaya dengan kriteria dan sub kriteria yang
lebih pesifik, atau dapat membandingkan dengan metode MCDM yang lain,
maupun metode selain MCDM dalam hal penilaian, untuk mendapatkan hasil

yang lebih maksimal.

74
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Sistem rekomendasi pencarian lokasi kuliner memiliki beberapa kekurangan
yang dapat dilengkapi dalam penelitian kedepannya. Berikut adalah beberapa ide
dan saran pengembangan yang dapat dilakukan:

1. Penambahan fitur media sosial berupa komentar atau review di tiap tempat
wisata kuliner yang menjadi alternatif solusi agar aplikasi menjadi interaktif
2. Penggabungan metode weighted product dengan metode yang lain untuk dapat

dijadikan komparasi
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